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ABSTRAK 

 

Sumber belajar yang digunakan pada pembelajaran biologi masih cenderung 

monoton terutama pada materi jamur (fungi) sehingga diperlukan pengembangan 

sumber belajar yang lebih variatif, salah satunya sumber belajar visual dalam 

bentuk booklet yang berbasis potensi lokal. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman jamur (fungi) di area UIN Sunan Kalijaga serta mengetahui 

pengembangan dan kelayakan booklet keanekaragaman jamur (fungi) di UIN Sunan 

Kalijaga. Penelitian keanekaragaman jamur menggunakan teknik purposive 

sampling dengan pendekatan survei eksploratif, kemudian hasil penelitian tersebut 

dikembangkan menjadi produk booklet menggunakan model 4D (Define, Design, 

Development, dan Disseminate) namun hanya dibatasi sampai tahap development. 

Booklet yang dibuat telah mendapatkan validasi dari 1 orang ahli materi, 1 orang 

ahli media, 1 orang guru biologi, 5 orang peer reviewer serta telah diujicoba secara 

terbatas terhadap 15 peserta didik kelas X E SMA Negeri 2 Banguntapan. Diperoleh 

hasil persentase penilaian booklet dari ahli materi sebesar 87% dengan kategori 

sangat layak, ahli media sebesar 98% dengan kategori sangat layak, guru biologi 

sebesar 86% dengan kategori layak, peer reviewer sebesar 96% dengan kategori 

sangat layak dan peserta didik sebesar 94% dengan kategori sangat layak. 

Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa Booklet Keanekaragaman Jamur di 

Lingkungan UIN Sunan Kalijaga sangat layak digunakan sebagai sumber belajar 

pendukung pada materi pokok keanekaragaman hayati. 

Kata Kunci: Booklet, Fungi, Sumber Belajar, Potensi Lokal 
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ABSTRACT 

Learning resources used in biology learning still tend to be monotonous, 

especially in the subject of fungi (fungi) so it is necessary to develop more 

varied learning resources, one of which is visual learning resources in the form 

of a booklet based on local potential. This research includes a type of Research 

and Development (R&D) research that aims to find out the diversity of fungi 

(fungi) in the UIN Sunan Kalijaga area and to know the development and 

feasibility of the booklet of fungal diversity (fungi) in UIN Sunan Kalijaga. The 

research of fungal diversity using purposive sampling technique with an 

exploratory survey approach, then the results of the research are developed 

into a booklet product using a 4D model (Define, Design, Development, and 

Disseminate) but only limited to the development stage. The made booklet has 

received validation from 1 material expert, 1 media expert, 1 biology teacher, 

5 peer reviewers and has been tested in a limited way on 15 students in class 

X E of SMA Negeri 2 Banguntapan. Obtained the percentage of the booklet 

assessment from material experts of 87% with the very worthy category, 98% 

of media experts with the very worthy category, 86% of biology teachers with 

the worthy category, 96% of peer reviewers with the very worthy category and 

94% of students with the very worthy category. Based on this, it is concluded 

that the Booklet of Mushroom Diversity in the UIN Sunan Kalijaga 

Environment is very suitable to be used as a supporting learning resource on 

the subject of biodiversity. 

Keyword: Booklet, Fungi, Learning Resourcces, Local Potential 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam UU No. 2 

Tahun 2003 Pasal 3, adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Guna mencapai tujuan ini, setiap 

lembaga pendidikan formal maupun non-formal wajib menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai. Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 1989 

Pasal 45 ayat 1, yang menekankan bahwa penyediaan fasilitas harus sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan dan mampu mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, dan kejiwaan 

peserta didik. Penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar tidak akan 

berjalan optimal tanpa adanya dukungan sumber belajar yang memadai. 

Sumber belajar ini sangat diperlukan oleh tenaga kependidikan maupun 

peserta didik agar proses pendidikan dapat terselenggara dengan baik 

(Damanik, T., Napitu, U., & Saragih, H. 2023). 

 Sumber belajar saat ini tidak hanya terbatas di sekolah saja, 

melainkan bisa kita temui dimana saja kita berada. Guru harus bisa 

mengaitkan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari agar peserta didik 

lebih mudah memahami pembelajaran. Terutama mata pelajaran Biologi, 

karena memiliki keterkaitan erat dengan alam dan makhluk hidup, sehingga 
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mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar mereka. 

Eksplorasi ini tidak terbatas pada area sekolah, tetapi juga mencakup 

lingkungan luar sekolah. Hal ini dimungkinkan karena biologi mempelajari 

makhluk hidup dan kehidupannya dari beragam perspektif dan tingkatan 

organisasi yang kompleks. (Sudjoko, 2001:2). Sumber belajar dalam arti 

sempit adalah semua sarana pengajaran yang dapat menyajikan pesan secara 

auditif maupun visual, misalnya OHP, slide, video, film, dan perangkat 

keras lainnya. Mclsaac dan Gunawardena menjelaskan bahwa Sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pembelajaran sangat 

beraneka ragam jenis dan bentuknya. Sumber belajar tersebut bukan hanya 

dalam bentuk bahan cetakan seperti buku teks akan tetapi pembelajar dapat 

memanfaatkan sumber belajar yang lain seperti radio pendidikan, televisi, 

komputer, e-mail, video interaktif, komunikasi satelit, dan teknologi 

komputer multimedia dalam upaya meningkatkan interaksi dan terjadinya 

umpan balik dengan peserta didik (Supriadi. S, 2017). Pemilihan sumber 

pembelajaran perlu dilakukan supaya sumber belajar ini dapat dinilai tepat 

dan sesuai agar dapat membantu proses belajar peserta didik. 

 Sumber belajar memiliki peran krusial karena sangat mendukung 

proses pembelajaran di kelas, dan sumber belajar yang menarik dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Namun, berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan guru Biologi kelas X di SMA Negeri 2 Banguntapan 

yang dilakukan selama kegiatan PLP pada tanggal 8 September sampai 24 

Oktober 2025, ditemukan bahwa pemanfaatan sumber belajar pendukung 
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belum optimal. Salah satu masalah utama yang teridentifikasi dalam 

pembelajaran Biologi yaitu minimnya variasi sumber belajar pada materi 

jamur (fungi) khususnya pada bagian reproduksi karena jamur memiliki 

mekanisme reproduksi yang beragam. Peserta didik menganggap materi 

jamur bersifat hapalan, dan cukup menyulitkan karena terdiri dari 

nomenklatur berbahasa latin. Motivasi belajar peserta didik juga 

kemungkinan rendah, dan kesiapan belajar peserta didik pada materi ini 

kemungkinan kurang, salah satu alasannya karena peserta didik 

menganggap materi ini kurang penting (Wati, I. K., et al 2017). Saat ini, 

sumber belajar yang digunakan terbatas pada LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) yang isinya didominasi oleh teks materi saja. 

 Masalah lain yang dijumpai di pembelajaran pada SMA N 2 

Banguntapan yaitu model pembelajaran yang digunakan cenderung 

monoton, didominasi oleh diskusi presentasi atau penyampaian materi 

secara langsung (direct instruction) oleh guru. Akibatnya, peserta didik 

mengalami kesulitan saat ulangan harian materi jamur (fungi), banyak yang 

kebingungan menjawab soal, dan sebagian nilai ulangan masih di bawah 

standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah, yaitu 

75. Oleh karena itu, guru perlu mengatasi permasalahan ini dengan 

menyediakan sumber belajar alternatif yang dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar peserta didik. Peneliti memilih booklet sebagai solusi untuk 

membantu keterbatasan pembelajaran tersebut. Dengan adanya booklet ini, 

diharapkan guru lebih terbantu dalam menyampaikan materi jamur (fungi), 



4 

 

 
 

dan peserta didik dapat membaca, memahami, dan mengingat materi secara 

lebih efektif. 

 Booklet merupakan buku kecil yang berfungsi sebagai selebaran 

untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi-informasi. Booklet adalah 

salah satu media cetak untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk 

ringkasan dan gambar yang menarik (Nafsiyah, F. 2020). Booklet memiliki 

keunggulan diantaranya mudah dibawa, karena berukuran kecil dan tipis, 

dilengkapi penjelasan yang ringkas dan sistematis sehingga mudah 

dipahami, namun tetap variatif dibandingkan dengan buku pelajaran, bahasa 

yang digunakan juga lebih mudah dipahami dan komunikatif, serta 

dilengkapi dengan gambar-gambar sebagai ilustrasi sehingga 

mempermudah dalam memahami penjelasan (Yudistira, O. K. et al, 2021). 

 Isi dari booklet keanekaragaman jamur ini akan memanfaatkan 

potensi lokal yaitu lingkungan kampus UIN Sunan Kaalijaga. Kajian 

terhadap potensi lokal setiap daerah sebenarnya memiliki tantangan dan 

keragaman lingkungan sehingga memerlukan suatu analisis serta kajian 

yang tepat. Pembelajaran tentang potensi lokal dimaksudkan untuk 

membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di 

daerah tempat tinggalnya dan menjadikan proses pembelajaran lebih 

aplikatif dan bermakna (Wahyuni, I. et al, 2021). Analisis potensi lokal yang 

akurat sangat penting karena dapat membekali peserta didik dengan 

kecakapan hidup yang relevan dengan karakteristik daerah dan pengalaman 

sehari-hari mereka. Dalam upaya mengembangkan kompetensi peserta 
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didik, penting untuk mempertimbangkan dengan cermat kebutuhan dan 

kepentingan mereka (Kahar, A. P., & Fadhilah, R. 2018). Sayangnya, 

pengembangan kompetensi peserta didik yang mengintegrasikan kajian 

potensi lokal masih jarang dilakukan di tingkat sekolah menengah atas, 

khususnya di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

 Peneliti merasa tertarik dalam pengembangan sumber belajar 

booklet karena berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA N 2 

Banguntapan dibutuhkan sumber belajar berbasis visual untuk menunjang 

pembelajaran terutama mata Pelajaran biologi. Peneliti juga memilih lokasi 

di lingkungan UIN Sunan Kalijaga sebagai tempat identifikasi jamur karena 

untuk memanfaatkan potensi lokal dan lokasi kampus cukup dekat dengan 

SMA, selain itu lingkungan kampus cukup rindang dan terdapat 

keanekaragaman makhluk hidup yang cukup banyak, salah satunya adalah 

jamur. 

 Peneliti memilih pengembangan sumber belajar booklet dan lokasi 

di UIN Sunan Kalijaga karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Romika, dkk berbasis booklet memenuhi kategori valid, dengan skor 

sebesar 0,99 sehingga layak untuk digunakan. Lalu pada penelitian Ratna 

Paramita, dkk menghasilkan rata-rata 3,46. Pada penelitian Imaduddin, dkk 

mengenai jamur di lingkungan UIN Sunan Kalijaga memperoleh hasil kelas, 

4 ordo, 7 famili, dan 14 spesies, 2 kelas yang diperoleh yakni kelas 

Sordariomycetes yang terdiri dari 1 ordo, 1 famili, 2 spesies dan kelas 

Agaricomycetes yang terdiri dari 3 ordo, 6 famili, dan 12 spesies. Dari data 
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yang didapatkan bahwa media booklet dan lingkungan UIN Sunan Kalijaga 

efektif sebagai sumber belajar. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkan di atas, 

maka dari itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul, “Pengembangan Booklet Keanekaragaman Jamur (Fungi) Di 

Lingkungan UIN Sunan Kalijaga Sebagai Sumber Belajar IPA Biologi 

Kelas X SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya penggunaan sumber belajar saat pembelajaran. 

2. Kurangnya sumber belajar materi jamur (fungi). 

3. Masih kurangnya pemanfaatan media booklet. 

4. Lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga yang rindang belum 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar.  

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah yang diterapkan yaitu: 

1. Subjek Penelitian 

a. Ahli media dan ahli materi 

b. 15 orang peserta didik kelas X E3 SMA N 2 Banguntapan. 

c. 1 orang guru mata pelajaran Biologi. 

d. 5 Peer Reviewer 
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2. Objek Penelitian 

a. Materi yang dikembangkan yaitu materi pokok jamur (fungi) kelas 

X SMA/MA yang berasal dari potensi lokal keanekaragaman jamur 

makroskopis di lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga 

berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur tujuan 

Pembelajaran (TP) Kurikulum Merdeka. 

b. Sumber belajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

berupa Booklet Keanekaragaman Jamur (Fungi) berbasis potensi 

lokal keanekaragaman jamur di lingkungan kampus UIN Sunan 

Kalijaga dengan isi materi berupa bagian-bagian jamur, gambar 

jamur beserta penjelasan dan klasifikasinya,  

c. Jamur yang diteliti hanya terbatas pada jamur makroskopis saja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis jamur (fungi) yang ditemukan di 

sekitar kampus UIN Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana pengembangan booklet keanekaragaman jenis jamur (fungi) 

di sekitar area kampus UIN Sunan Kalijaga sebagai seumber belajar? 

3. Bagaimana kelayakan booklet keanekaragaman jamur (fungi) di sekitar 

kampus UIN Sunan Kalijaga sebagai sumber belajar? 

4. Bagaimana kepraktisan booklet keanekaragaman jamur (fungi) di 

sekitar kampus UIN Sunan Kalijaga sebagai sumber belajar? 
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E. Tujuan penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian pengembangan media 

pembelajaran ini yaitu: 

1. Mengetahui keanekaragaman jamur (fungi) yang ditemukan di sekitar 

area kampus UIN Sunan Kalijaga. 

2. Mengetahui pengembangan booklet keanekaragaman jamur (fungi) di 

area kampus UIN Sunan Kalijaga sebagai sumber belajar. 

3. Mengetahui kelayakan booklet keanekaragaman jamur (fungi) di area 

kampus UIN Sunan Kalijaga sebagai sumber belajar. 

4. Mengetahui kepraktisan booklet keanekaragaman jamur (fungi) di area 

kampus UIN Sunan Kalijaga sebagai sumber belajar. 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti terhadap 

pengembangan sumber belajar booklet keanekaragaman Jamur 

(fungi) di Lingkungan UIN Sunan Kalijaga sebagai sumber belajar 

IPA biologi kelas X SMA/MA. 

2. Bagi peserta didik 

a. Sumber belajar booklet dapat dijadikan alternatif sebagai sarana 

penerimaan materi yang disampaikan oleh guru. 

b. Sumber belajar booklet dapat dapat meningkatkan minat peserta didik 

dalam belajar. 
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3. Bagi Guru 

a. Mempermudah penyampaian materi pada materi jamur (fungi). 

b. Mendorong guru untuk lebih mudah menciptakan metode 

pembelajaran baru. 

4. Bagi Sekolah 

a. Hasil pengembangan dari sumber belajar booklet diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

G. Spesifikasi Produk 

1. Produk yang dihasilkan berupa booklet keanekaragaman jamur (fungi). 

2. Sumber belajar yang dikembangkan ditujukan untuk peserta didik kelas 

x IPA Biologi SMA/MA. 

3. Booklet keanekaragaman jamur yang dikembangkan terdiri dari: cover 

(sampul) harus menarik dan mencantumkan judul atau pesan utama 

yang jelas, bagian pendahuluan/depan berisi pengantar singkat atau 

tujuan booklet, bagian isi/materi memuat informasi beserta foto jamur 

dan klasifikasinya, bagian belakang/penutup berisi ringkasan dan 

informasi kontak penulis. 

4. Booklet disusun dalam bentuk cetak berukuran A4 (21 x 29,7 cm) agar 

mudah dibawa dan dibaca. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan media pembelajan ini yaitu: 

1. Produk yang dihasilkan dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pada materi jamur (fungi) kelas X IPA Biologi SMA/MA. 

2. Produk dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

pemahamannya mengenai materi jamur (fungi) kelas X IPA Biologi 

SMA/MA. 

3. Produk dapat digunakan oleh guru dan peserta didik kelas X pada mata 

pelajaran IPA Biologi yang menerapkan kurikulum Merdeka. 

 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini 

yaitu: 

1. Booklet yang dikembangkan hanya menyajikan materi pokok jamur 

(fungi) kelas X SMA/MA sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

dan Tujuan Pembelajaran (TP) IPA Biologi pada kurikulum Merdeka. 

2. Booklet ini hanya dilakukan uji coba terbatas pada penggunaan dan 

keterbacaannya booklet. Pada pengembangan ini tidak dilakukan uji 

dampak secara luas terhadap pembelajaran biologi dikelas. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian “Pengembangan Booklet Keanekaragaman 

Jamur (fungi) di UIN Sunan Kalijaga Sebagai Sumber Belajar Kelas X IPA 

Biologi SMA/MA” yang telah dilakukan, dapat disumpulkan bahwa: 

1. Berdasaran identifikasi spesies dengan keanekaragaman jamur di UIN 

Sunan Kalijaga, didapatkan beberapa spesies yang terdiri dari 11 famili 

berbeda yaitu famili Psysalacriaceae, Formitopsidaceae, Irpicaceae, 

Marasmiaceae, Psathyrellaceae, Phanerochaetaceae, Polyporaceae, 

Mycenaceae, Agaricceae, Auriculariaceae, dan Gonodermataceae. 

Adapun total spesies yang ditemukan berjumlah 13 spesies yng terdiri 

dari O. Mucida, Daedalea quercina, Gloeoporus dichrous, Trametes 

versicolor, Gymnopus sp, Psathyrella piluliformis, Coprinellus 

disseminates, Bjerkandera adusta, Trametes gibbosa, Scytinotus 

longinquus, Agaricus sp, A. auricula-judae, dan G. Applanatum. 

2. Penelitian ini menghasilkan produk sumber belajar pendukung berupa 

Booklet Keanekaragaman jamur di UIN Sunan Kalijaga yang 

dikembangkan berdasarkan moden 4D (Define, Design, Developmen 

dan Desseminate) dan mengacu kepada kurikulum Merdeka. 

3. Hasil uji kelayakan terhadap Booklet Keanekaragaman Jamur di UIN 

Sunan Kalijaga menunjukkan hasil yang sangat positif. Kevalidan 

produk ini dibuktikan oleh penilaian ahli materi sebesar 87%, ahli media 
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sebesar 98%, dan peer reviewer mencapai 96%. Karena seluruh 

komponen penilaian masuk dalam kategori "sangat layak", booklet ini 

dipastikan sangat valid untuk digunakan sebagai sumber belajar 

pendukung pada materi keanekaragaman hayati. 

4. Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa Booklet Keanekaragaman 

Jamur memenuhi kriteria sangat praktis untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui persentase penilaian guru 

biologi sebesar 86% dan peserta didik sebesar 94%, yang 

mengindikasikan bahwa booklet ini efisien digunakan sebagai sumber 

belajar penunjang topik keanekaragaman hayati. 

B. Saran 

 Sebagai tindak lanjut dari penellitian ini, peneliti merasa perlu 

memberikan beberapa saran untuk penelitian pengembangan lain sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk dapat mengembangkan 

penelitian selanjutnya, misalnya menindaklanjuti struktur anatomi 

jamur yang telah ditemukan atau yang lain, agar identifikasi lebih 

akurat. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan produk 

lain selain media cetak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, booklet keanekaragaman jamur yang telah 

dikembangkan hanya di uji sampai tahap pengembangan dan perlu diuji 

cobakan melalui penelitian Tindakan kelas (PTK) dalam proses 
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pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penggunaan booklet keanekaragaman jamur sebagai sumber belajar 

pendukung. Dengan dilakukannya penelitian Tindakan kelas secara 

berkelanjutan, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai efektifitas booklet dalam mendukung pembelajaran biologi 

serta memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik dalam waktu 

yang lebih panjang.  
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